BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data Hasil Penélitian

Penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelassgerimen dan kelas kontrol.
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal Q&Nier s.d. 10 Desember 2010 pada
peserta didik kelas VII C (kelas eksperimen) darakeVIl B (kelas kontrol)
di MTs Negeri 2 Semarang. Sebelum kegiatan peaeliilaksanakan, terlebih dahulu
menguji normalitas dan homogenitas peserta didiiskeksperimen dan kelas kontrol,
menentukan materi, menyusun rencana pembelajaim,nenyusun instrumen tes.
Materi pokok yang diambil adalah perbandingan. Rdaj@ran yang diterapkan dalam
kelas eksperimen adalah pembelajaran dengan paadéieterampilan metakognitif dan
pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran ekspasit

Sebagaimana yang dijabarkan pada bab sebelumnyaabaalam proses
pengumpulan data, penulis menggunakan metode wavwanoetode dokumentasi, dan
metode tes. Setelah melakukan penelitian, penmekndapatkan hasil studi lapangan
dengan teknik tes setelah dilakukan pembelajaramg ylaerbeda antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Karena penelitiaibertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh pembelajaran dengan menggunaardelgan keterampilan
metakognitif dengan pembelajaran ekspositori teapdcemampuan pemecahan masalah
peserta didik kelas VIl pada materi pokok perbagamdi MTs Negeri 2 Semarang,
maka penulis melakukan analisa data secara ku#ntita

Pelaksanaan pembelajaran di MTs Negeri 2 Semanagigyuti:
1. Tahap Persiapan

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulunef® menganalisis
kemampuan awal peserta didik yang akan dijadildaskeksperimen dan kelas kontrol.
Untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas saaunaidbak, maka dalam penelitian
ini digunakan data nilai mid semester gasal talfQir02011.

Setelah dilakukan analisis awal, hasilnya menurgnklbahwa data tersebut
berdistribusi normal, homogen dan tidak ada perdedata-rata. Sehingga peneliti dapat
menentukan sampel penelitian dari populasi yang Baémentuan sampel ditentukan

denganCluster Random Sampling. Diperoleh dua kelas yaitu kelas VII C sebagaa&el
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eksperimen yang dikenai pembelajaran dengan petarekaterampilan metakognitif

dan kelas VII B sebagai kelas kontrol yang dikedengan pembelajaran ekspositori.

Selanjutnya dipilih kelas VII E sebagai kelas upba. Waktu pembelajaran yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 3 kali petam vyaitu pada bulan

November — Desember 2010.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Proses pembelajaran dengan menerapkan pendekataankgilan metakognitif pada
kelas eksperimen

Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan meitikajeh peserta didik
pada kelas eksperimen dilaksanakan dalam tiga tkédip muka. Pada awalnya
pembelajaran mengalami sedikit hambatan. Metodebpkjaran yang baru bagi
peserta didik ini membutuhkan waktu untuk prosasypsuaian, tetapi peserta didik
terlihat cukup tertarik. Kesulitan dalam pembelajasecara berkelompok juga cukup
menyita waktu. Peserta didik masih merasa cangglamg belum menguasai soal
perbandingan. Apakah yang akan diajukan untuk klidikan dengan anggota
kelompoknya. Keseganan peserta didik untuk bertd®mada guru juga menjadi
salah satu faktor yang menghambat penerimaan nsatsara maksimal.

Pada pembelajaran yang kedua, hambatan-hambatagp pemah terjadi
perlahan-lahan dapat dikurangi karena peserta digjilat menyesuaikan dengan baik.
Adanya respon yang cukup baik menyebabkan pembeiajdengan pendekatan
keterampilan metakognitif yang diterapkan dalanokglok belajar dapat terlaksana
sesuai yang diharapkan. Peserta didik mulai memytdaygung jawab tugas masing-
masing sehingga interaksi yang terjadi antar pgaskdik sangat baik. Namun untuk
memahami soal tersebut peserta didik harus menaarlklecermatan yang tinggi,
sehingga dibutuhkan peran guru sebagai fasilityggorg terus membimbing dan
memberikan pengarahan.

Pada pembelajaran yang ketiga hambatan-hambatarg yenadi di
pembelajaran pertama dan kedua akhirnya terathsiggm proses belajar mengajar
dapat terlaksana sesuai dengan tujuan pembelaj@ah. karena itu, berdasarkan
hasil pengamatan terhadap peserta didik selamagarab berlangsung, peningkatan
keaktifan pada setiap pembelajaran. Hal ini mexkar) bahwa dengan pembelajaran

pendekatan keterampilan metakognitif oleh pesedi& thenjadi lebih baik. Tahapan-
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tahapan pembelajaran yang diterapkan menuntuttpedidik untuk selalu melakukan
komunikasi serta interaksi antara satu denganyainn

Pada akhir pembelajaran oleh guru membantu pegelitamereview kembali
materi yang telah dipelajari. Pemberian evaluasujee tes uraian dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telalapdii oleh peserta didik setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Pada hedihat bahwa kesalahan yang
dilakukan oleh peserta didik kelompok eksperimelardamengerjakan soal tersebut
lebih sedikit bila dibandingkan kesalahan yangkiikan pada kelompok kontrol.

. Proses pembelajaran dengan menerapkan pembelelaspositori pada kelas kontrol

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kordethla pembelajaran secara
ekspositori. Pada pembelajaran ini guru kelas yaegiegang kendali kelas secara
langsung. Namun pemahaman peserta didik yang kutarkgdang tidak dapat
teratasi. Peserta didik yang belum memahami mateng diterangkan terkadang
merasa takut dan malu untuk bertanya kepada guwetik&peserta didik dihadapkan
pada soal yang bentuknya berbeda dengan contohdiaegkan oleh guru, peserta
didik akan merasa kesulitan sebab untuk dapat mesmmalkoalnya saja mereka
memerlukan daya nalar yang cukup tinggi apalagiukuninenyelesaikan atau
memahami solusinya. Karena itu, peserta didik y@lgm menguasai dan memahami
betul materi cenderung hanya menunggu pekerjaantefaannya yang pintar atau
menunggu penjelasan dari guru. Faktor ini yang rakibgtkan peserta didik belum
mampu meningkatkan prestasi dan pada umumnya maik@b kemampuan peserta
didik tidak merata.

Dari hasil penelitian, rata-rata hasil belajar kelantrol adalah 70,18. Nilai ini
masih di bawah rata-rata hasil belajar kelas eksger yaitu sebesar 76,84. Hal itu
juga terlihat pada kesalahan dalam mengerjaantesatlang dilakukan oleh peserta
didik kelompok kontrol yang lebih besar dari paétoknpok eksperimen.

Kemungkinan yang menjadi penyebabnya adalah pddakt@ermbelajaran.
Pada pembelajaran ekspositori lebih menekankan padera penglihatan dan
pendengaran sehingga keaktifan dan potensi pedidikabelum optimal. Selain itu,
yang menjadi kendala adalah pada kegiatan pemtaiajgerlu adanya kontrol dan
bimbingan yang baik dari guru sehingga pesertakdidinar-benar memanfaatkan
waktu untuk memahami materi dengan baik dan aklémsa proses pembelajaran.
Terlebih peserta didik tidak terbiasa dengan peatd@kpembelajaran yang baru.
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B. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengolah data ynkumpul, baik dari data
hasil nilai mid semester sebelumnya maupun daa dasil belajar peserta didik yang
telah dikenai perlakuan dengan tujuan untuk menikakt apakah ada tidaknya
pengaruh pembelajaran dengan menggunaan penddietEmampilan metakognitif
dengan pembelajaran ekspositori terhadap kemampearecahan masalah peserta
didik kelas VII pada materi pokok perbandingan disNegeri 2 Semarang.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis higotesis adalah
sebagai berikut:
1. AnalisisUji Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk meocgk apakah data penelitian
berasal dari populasi yang sebarannya nofmal.
Uji normalitas awal kelompok eksperimen dan konttipleroleh dari data nilai
mid semester gasal sebelum mendapatkan perlakudnk data lengkapnya ada pada
lampiran 4 dan 5.
1) Uji normalitas nilai awal pada kelompok eksperimen
Hipotesis:
Ho = data berdistribusi normal
H, = data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis:

. Z (0; — E)?
X E,

Keterangan:

x? = Chi kuadrat

0; = Frekuensi hasil pengamatan
E; = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria yang digunakan gHiterima jika)(zhitung < thabez, dengan

dk =k — 3 diman& = banyak kelas dan taraf?

! Agung SantosoSpikologi Statistik, http://psikologistatistik.blogspot.com/2006/10/agumsi-1-
uji-normalitas.html, 2007.

? SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 293.
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Adapun langkah-langkah pengujian normalitas sel@ayéut:
a) Menentukan interval kelas
Data nilai awal kelompok eksperimen dapat dilihatdg tabel 15 di
halaman 61-62. Dari tabel tersebut diperoleh:
Nilai maksimum = 97
Nilai minimum =28
Banyak siswa =38
Rentang = nilai maksimum — nilai mioim = 97-28 =69
Banyak kelas =1 + 3,3 log 38 = 6,2107 dibidatknenjadi 6

rentang  _ % = 11,5 dibulatkan 12

Panjang kelas = Danyak kelas —

b) Mencari varians
Sebelum dicari nilaj? hitung, terlebih dahulu dicari varians kelas untuk

menentukan nilai Z

Tabel 15
Tabel Penolong Penghitungan Variansi Kelas Eksprim
NO | KODE NILA! x? NO | KODE NILA! x?
(x) (x)

1 E-01 84 7056 20 E-20 78 6084
2 E-02 70 4900 21 | E-21 85 7225
3 E-03 56 3136 22 | E-22 50 2500
4 E-04 50 2500 23 | E-23 82 6724
S E-05 88 7744 24 | E-24 52 2704
6 E-06 84 7056 25 | E-25 68 4624
7 E-07 60 3600 26 | E-26 | 92 8464
8 E-08 50 2500 27 | E-27 90 8100
9 E-09 64 4096 28 | E-28 64 4096
10 E-10 52 2704 29 E-29 64 4096
11 E-11 28 784 30 E-30 80 6400
12 | E-12 30 2500 31 | E-31 30 900
13 | E-13 30 900 32 | E-32 80 6400
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NO | KODE NILA! x2 NO | KODE NILA! x2
(x) (x)
14 | E-14 68 4624 33 | E-33 | 56 3136
15 | E-15 60 3600 34 | E-34 70 4900
16 | E-16 80 6400 35 | E-35 60 3600
17 | E-17 60 3600 36 | E-36 | 37 1369
18 | E-18 97 9409 37 | E-37 52 2704
19 | E-19 60 3600 38 | E-38 56 3136
Z 2437 | 167871
x; 2437

x =§ﬁl=¥=64,13
2o nyx?— (X x;)? _ 38(167871) — (2437)2 _ 440129

n(n — 1) 38x 37 1406

= 313,036

S =

c) Menghitungy?

313,036 = 17,69

Tabel 16
Frekuensi yang Diharapkan dan Pengamatan KelgseERegen
Z
Batas Frekuensi .
untuk | Peluang| Luas tiap Frekuensi
Kelas Diharapkan 0, — E;)?
Kelas batas Z kelas interval Pengamatan ="t 7
Bawah (E) E;
kelas (Pz) | Li=1Zu1—Zl 0y)
(Bi) E;=L;xn
(Z)
27,5 | -2,07| 0,4808
28-39 0,0631 2,3978 4 0,6682
39,5 | -1,39| 0,4177
40-51 0,1565 5,947 4 0,6374
51,5 | -0,71| 0,2612
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Z
Batas Frekuensi .
untuk | Peluang  Luas tiap Frekuensi
Kelas Diharapkan (0, — E,)?
Kelas batas Z kelas interval Pengamatan yz2=-——"
Bawah (E) E;
kelas| (Pz) | L;=1Zy1—Zl (0y)
(B|) EL = Li Xn
(Z)
52-63 0,2452 9,3176 11 0,3038
63,5 | -0,04| 0,0160
64-75 0,2229 8,4702 7 0,2552
75,5 | 0,64| 0,2389
76-87 0,1677 6,3726 8 0,4156
87,5 | 1,32| 0,4066
88-99 0,0701 2,6638 4 0,6703
99,5 | 1,99| 0,4767 Jumlah 2,9505

Dari hasil perhitungan uji normalitas data awal akeleksperimen,

diperoleh thitung = 2,9505 sedangkan dari distribusi chi-kuadrat dengan
a = 5% dandk = 3 diperoleh hargg®, , , = 7,81. Karena,)(zhl.tung < X%abel

maka dapat disimpulkan bahwa nilai peserta didikap&elas eksperimen
berdistribusi normalntuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 15
2) Uji normalitas nilai awal pada kelompok kontrol
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas salmaydut:
a) Menentukan interval kelas
Data nilai akhir kelompok eksperimen dapat dililpatda tabel 4.3 di

halaman 65. Dari tabel tersebut diperoleh:
Nilai maksimum = 98
Nilai minimum =34
Banyak siswa =39
Rentang = nilai maksimum — nilai minim = 98-34 =64
Banyak kelas =1 + 3,3 log 39 = 6,2503 dibidatknenjadi 6

. _ rentang 64 _ .
Panjang kelas = Danyakkelss — 6 10,6667 dibulatkan 11
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b) Mencari varians
Sebelum dicari nilaj? hitung, terlebih dahulu dicari varians kelas untuk

menentukan nilai Z

Tabel 17
Tabel Penolong Penghitungan Variansi
NO | KODE NILA! x? NO | KODE NILA! x?
(x) (x)
1 C-01 54 | 2016 21 | c21 84 | 7056
2 C-02 76 | 5776 22 | C-22 50 2500
3 C-03 62 | 3844 23 | c-23 | 96 3136
4 C-04 56 | 3136 24 | c-24 | 80 6400
5 C-05 89 | 7921 25 | c-25 | 9S8 3364
6 C-06 90 | 8100 26 | c-26 | 89 7921
7 C-07 60 | 3600 27 | c-27 98 9604
8 C-08 56 | 3136 28 | c28 | 90 8100
9 C-09 70 | 4900 29 | c-29 | 66 | 4356
10 | C-10 58 | 3364 30 | C-30 70 | 4900
11 | C-11 36 | 1296 31 | c-31 82 6724
12 | C-12 56 | 3136 32 | c32| 35 1225
13 C-13 36 1296 33 C-33 86 7396
14 | C-14 90 | 8100 34 | c34 | 72 5184
15 | C-15 62 | 3844 35 | c35 | 76 5776
1 C-16 86 | 7396 36 | c-36| 66 4356
17 C-17 66 4356 37 C-37 40 1600
18 C-18 34 1156 38 C-38 58 3364
19 | C-19 68 | 4624 39 | c39 | 62 3844
20 | C-20 | 64 | 4096 z 2587 | 182799
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_ Y.x; 2587 6633
X = = —_—= ,
Xfi 39
, nXx?—(Tx)?  39(182799) — (2587)% 436592 9450
 n(n-1) 39x 38 © 1482 0 77
S =.4/294,59 = 17,16
c) Menghitungy?
Tabel 18
Frekuensi yang Diharapkan dan Pengamatan Kelagsd{on
z
Batas Frekuensi .
untuk | Peluang  Luas tiap Frekuensi
Kelas Diharapkan (0; — E;)?
Kelas batas| Z kelas interval Pengamatan y? = ———
Bawah (E) E;
kelas| (Pz) L =124, — Zil (0y)
(Bi) E;=L;xn
()
33,5 | -1,91] 0,4719
34-44 0,0739 2,8821 5 1,5563
44,5 | -1,27| 0,398
45-55 0,1623 6,3297 6 0,0172
55,5 | -0,63| 0,2357
56-66 0,2317 9,0363 11 0,4267
66,5 | 0,01, 0,004
67-77 0,2349 9,1611 6 1,0908
77,5 | 0,65| 0,2389
78-88 0,1626 6,3414 5 0,2837
88,5 | 1,29| 0,4015
89-99 0,0717 2,7963 6 3,6706
99,5 | 1,93| 0,4732 Jumlah 7,0452
Dari hasil perhitungan uji normalitas data awalakekontrol, diperoleh
thitung = 7,0452 sedangkan dari distribusi chi-kuadrat dengars= 5% dan

dk = 3 diperoleh harga?, ., = 7.81. Karena)(zhitung < x%,.pe; Maka dapat

disimpulkan bahwa nilai peserta didik pada kelastiad berdistribusi normal.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 16
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b. Uji Homogenitas Nilai Awal pada Kelompok Ekspermaan Kontrol
Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuknentukan apakah
sampel berasal dari populasi dengan varians yangpgen. Pada uji homogenitas
sampel berasal dari dua populasi baris (kelas ekspe dan kelas kontrol). Jadi
ditentukan terlebih dahulu besarnya sanmpelann,, sehinggan = ny+n,.
Hipotesis yang digunakan:
Hy: 0,2 = 0,°
H; : 0, # 0,°
Dengan kriteria pengujian adalah terimgjida thitung < )(Zmbel untuk taraf
nyata a« = 5% dengan dk =k — 1 dan)(zhitung < X% iqper, dengank = jumlah

kelompok datd.

Rumus:

x?* = (In10) {B — Z(ni -1 logsiz}
Dengan

B=(logs) Sn-1) =TS

dan (n; = 1)
Keterangan:
x? = chi kuadrat
s;2 = varians sampel kie-
n; = banyaknya peserta sampelike-

Data yang digunakan hanya data nilai mid semesiealgoada tabel 15 dan

tabel 17 dari kelas yang normal (kelas VIl B datage/1l C). Di bawah ini disajikan

sumber data:

Tabel 19
Sumber Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol p #vaal
Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontro|
Jumlah 2437 2587

# Rahayuni, ArtiUji Homogenitas dan Uji Independelsinggunakan SPSS dan R-Console, dalam
http: //rahayuni.com/uji-homogenitas-dan-uji-independensi-menggunakan-spss-dan-r-console.html., 2010,
him. 1

* Tulus WinarsunuStatistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2002), him. 109.
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Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontro|
n 38 39
x 64,13 66,33
Varians(s?) 313,036 294,59
Standar deviagis) 17,69 17,16

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
Tabel 20

Harga-harga yang Perlu untuk Uji Bartlett Tahap Awa

1
Sampel| dk =n-1 Sl 2 2 2
P ok S logs“ | (dk)logs
1 37 0.027 313,036 2,496 92,352
2 38 0.0263 294,59 2,469 93,83
> 75 0,0533 - - 186,182
s2 Log s2 B x2
303,69 2,483 186,225 0,099

Keterangan:

Sampel 1: kelas eksperimen; € 38)

Sampel 2: kelas kontroln{ = 39)

(ny — Dsy? + (np — 1)s,?
n—1D+m,—1)
(38 —-1)313,036 + (39 — 1)294,59

- (38—1) + (39— 1)
22776,9

G

= 303,69

2

S

B = (Log S?) Z(ni — 1) = (log303,69) (75) = 186.225

¥% = (In10) {B - Z(ni ~1) logSiz} = (2,303){186,225 — 186,182}

= 0,099




Dari hasil uji homogenitas diperolglt = 0,099 sedangkan dari distribyst
dengan a=5% dan dk=1 diperoleh harga x?,,., =384 Karena

thitun g < thabel maka kedua sampel tersebut berasal dari popudaisins yang

tidak berbeda (homogen). Untuk lebih jelasnya ddpiiat pada lampiran 17.
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji ini dilakukan untuk melihat ada-tidaknya perbad rata-rata hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebeluaku#tan treatment. Uji
perbedaan dua rata-rata dilakukan dengant. jgrdapat dua jenis ujiberdasarkan
homogenitas variansi kedua sampel, yaitu dgngan asumsi kedua sampel homogen
dan ujit dengan asumsi kedua sampel tidak homdgegbih jelasnya bisa lihat di
pembahasan BAB Il pada halaman 54-56.

Hipotesis yang digunakan:
Hy: u; = u, (tidak ada perbedaan rata-rata nilai awal)
H; : u; # u, (ada perbedaan rata-rata nilai awal)

Kriteria pengujiannya adalah terimap Hpabila —t yape < t hitung < t tapes di
mana t iy diperoleh dari daftar distribustudent dengan peluangl—%a) dan

dk=n;+n,-2

Tabel 21

Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Kelompok n Mean $
Eksperimen 38 64,13 331,04
kontrol 39 66,33 294,59
Dengan ujit-tes diperoleht;;,,; = —0,554 dan dengam = 5%, dan derajat

kebebasan (dk) =, + n, — 2 = 75, diperoleht;qpe; = t(1-1/2a)(n, +n,-2) = 1,6786.
Karena — tpitung > —teaver, Yaitu -0,554 > -1,6786 makaoHditerima. Dengan

demikian terdapat kesamaan pada rata-rata nilai seichester gasal kelompok

° ,Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Normal Menggunal@®SS, dalam
http://www.matematika.us/2011/01/uji-perbedaan-thta-rata-data-normal.html. 2011.
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eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk penghitungalengkapnya terdapat pada
lampiran 18.

Dari ketiga uji diatas, dapat disimpulkan bahwadenawal kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum dilakukan penelitian adaletiua kelas berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, bervariansi homogen, darktigadapat perbedaan rata-rata.

2. AnalisisUji Tahap Akhir (Posttest)

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebihutialhasil nilai akhir dilakukan
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogas data. Uji normalitas data dilakukan
dengan uji chi kuadrat sedangkan pada uji homogemilakukan dengan uBartlett.

Adapun nilaiposttest peserta didik eksperimen dan kelas kontrol disajigada tabel di

bawabh ini.
Tabel 22
Data NilaiPosttest Kelas Eksperimen dengan Pendekatan Keterampilaakdgnitif
NO | KODE NILA! x? NO | KODE NILA! x?
(X) (x)
1 E-01 72 5184 20 | E20| 64 | 5184
2 E-02 88 7744 21 | E-21 72 5184
3 E-03 84 7056 22 E-22 76 5776
4 E-04 86 7396 23 | E-23 86 7396
5 E-05 75 5625 24 | E-24 70 4900
6 E-06 97 9409 25 | E-25 80 6400
7 E-07 98 9604 26 | E-26 86 7396
8 E-08 86 7396 27 | E-27 08 9604
9 E-09 72 5184 28 | E-28 86 7396
10 E-10 62 3844 29 E-29 72 5184
11 E-11 78 6084 30 E-30 79 6241
12 E-12 58 3364 31 | E-31 58 3364
13 E-13 62 3844 32 | E-32 56 3136
14 E-14 86 7396 33 | E-33 45 2401
15 E-15 98 9604 34 | E-34 08 9604
16 E-16 56 3136 35 | E-35 98 9604
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NILAI NILAI
NO | KODE x? NO | KODE x?

(x) (x)

17 E-17 84 7056 36 E-36 58 3364

18 | E-18 | 66 | 4356 37 | E37 | 82 | 5184

19 E-19 55 3025 38 | E-38 89 7921

Z 2920 | 232314
Tabel 23
Data NilaiPosttest Kelas Kontrol dengan Metode Pembelajaran Ekspasitor
NO | KODE NILA x2 NO | KODE NILA x2
(X) (x)

1 C-01 74 | 5476 21 | C21| g3 6889
2 C-02 44 | 1936 22 | c-22 64 | 4096
3 C-03 70 4900 23 | c-23 97 9409
4 C-04 44 1936 24 | c-24 78 6084
5 | G051 96 |og216| | 22| C25 | 62 | 3844
6 C-06 45 2025 26 | c-26 84 7056
7| CO7\ 8 | 7744| | 27 | C-27 | 90 | 8100
8 | C-08| 58 |33 | 28| C28| 74 | 5476
9 C-09 70 | 4900 29 | c-29 58 | 3364
10 | C10 | 65 | 4p05| | 30 | C30| 66 | 4356
11 | C-11 66 | 4356 31 | c-31 82 | 6724
121 C121 64 | 4006| | 32 | C-32 | 56 | 3136
13 | C-13 64 | 4096 33 | Cc-33 84 | 7056
141 Cl4 | 72 | 5184 | 34| C-34 | 58 | 3364
151 CI51 60 |3600| | 35| C35 | 82 | 6724
16 | C-16 | 56 | 3136| | 36 | C-36 | 80 | 6400
1r ) C17 ) 84 | 7056| | 37 | C-37 | 62 | 3844
18 | C18 | 58 | 3364| | 38 | C-38 | 60 | 3600
191 C19 1 63 |3969| | 39 | C-39 | 98 | 9604
20 | C-20 | 82 | 6724 z 2741 | 20042
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk meogk apakah data penelitian
masih berasal dari populasi yang sebarannya noate tidak setelah diberi
treatment. Sehingga pengujian ini dilakukan untuk mengetdamormalan distribusi
data nilaiposttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji nalitas yang
digunakan adalah uji chi-kuadrat. Nilai akhir yamigunakan untuk menguiji
normalitas distribusi sampel adalah npasttest
1) Uji normalitas nilai akhir pada kelas eksperimen

Langkah-langkah pengujian normalitas adalah selegdut:
a) Menentukan interval kelas
Data nilai akhir kelompok eksperimen dapat dililpgtida tabel 22 di

halaman 69-70. Dari tabel tersebut diperoleh:

Nilai maksimum = 98

Nilai minimum =45

Banyak siswa =38

Rentang = nilai maksimum — nilai miaim = 98- 45 = 53

Banyak kelas =1 + 3,3 log 38 = 6,2107 dibidatknenjadi 6

. _ rentang _ 5_3 _ . . .
Panjang kelas = banyakkels — 6 8,83 dibulatkan menjadi 9

b) Mencari varians
Sebelum dicari nilaj? hitung, terlebih dahulu dicari varians kelas untuk

menentukan nilai Z

gt 2920 o0,
Yf 38 ’
o nEx®— (Tx)? _ 38(232310) - (2920)* _ 301380
nn—1) 38x 37 1406
= 214,353

S =4/214,353 = 14,64
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c) Menghitungy?

Tabel 24
Frekuensi yang Diharapkan dan Pengamatan KelasERksm
Z
Batas Frekuensi .
untuk | Peluang  Luas tiap Frekuensi
Kelas Diharapkan 0; — E))?
Kelas batas Z kelas interval Pengamatan 2 =-——"*"
Bawah (E)) E;
kelas| (Pz) | L; =12y~ Zl 0y)
(Bi) E;=Lixn
()
445 | -2,21] 0,4864
45-53 0,0423 1,6074 3 1,2065
53,5 | -1,59| 0,4441
54-62 0,1076 4,0888 6 0,8933
62,5 | -0,98| 0,3365
63-71 0,1959 7,4442 9 0,3252
71,5 | -0,36| 0,1406
72-80 0,0419 1,5922 3 1,2448
80,5 | 0,25| 0,0987
81-89 0,2064 7,8432 11 1,2706
89,5 | 0,86| 0,3051
90-98 0,1255 4,769 5 0,0112
98,5 | 1,48 0,4306 Jumlah 4,9516
Dari hasil perhitungan uji normalitas data akhifakeeksperimen, diperoleh
thitung = 4,9516 sedangkan dari distribusi chi-kuadrat dengas 5% dan

dk = 3 diperoleh hargg?, ., = 7,81 . Karena)(zhitung

2
< X tabel

maka dapat

disimpulkan bahwa nilai peserta didik pada kelaspekmen berdistribusi normal.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 21
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2) Uji normalitas nilai akhir pada kelompok kontrol

a) Menentukan interval kelas

Data nilai akhir kelompok eksperimen dapat dililpgida tabel 23 di
halaman 70. Dari tabel tersebut diperoleh:

Nilai maksimum = 98

Nilai minimum
Banyak siswa
Rentang

Banyak kelas

Panjang kelas

=44
=39

= nilai maksimum — nilai minim = 98-44 = 54
=1+ 3,3 log 38 = 6,2503 dibidatknenjadi 6

rentang

~ banyakkelas 6

b) Mencari varians

_ Y.x; 2737 J018
X = = —_—= ,
X fi 39
, nXx?—(Tx)?  39(199741) — (2737)* _ 298730
S I 39x 38 = 71482
= 201,572
S =4201,572 = 14,19
c) Menghitungy?
Tabel 25
Frekuensi yang Diharapkan dan Pengamatan Kelagd{ont
Z
Batas Frekuensi .
untuk | Peluang  Luas tiap Frekuensi
Kelas Diharapkan (0, — E,)?
Kelas batas Z kelas interval Pengamatan »2=-—"_—""
Bawah (E)) E,
kelas| (Pz) | Li=1Z;, -7l (0y)
(B|) EL = Li Xn
(Z)
43,5 | -1,88| 0,4699
44-52 0,0755 2,9445 3 0,0001
52,5 | -1,25| 0,3944
53-61 0,1653 6,4467 8 0,3743
61,5 | -0,61] 0,2291
62-70 0,2211 8,6229 9 0,0165
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Z
Batas Frekuensi .
untuk | Peluang  Luas tiap Frekuensi
Kelas Diharapkan (0, — E,)?
Kelas batas Z kelas interval Pengamatan yz=-—"——""-
Bawah (E) E;
kelas| (Pz) | L;=1Zy1—Zl (0y)
(B|) EL = Li Xn
()
70,5 | 0,02 0,0080
71-79 0,2374 9,2586 6 1,1469
79,5 | 0,66 0,2454
80-88 0,1561 6,0879 9 1,3929
88,5 | 1,29| 0,4015
89-97 0,0717 2,7963 4 0,5181
97,5 | 1,93| 0,4732 Jumlah 3,4488
Dari hasil perhitungan uji normalitas data akhilakekontrol, diperoleh
thitung = 3,4488 sedangkan dari distribusi chi-kuadrat dengars= 5% dan

dk = 3 diperoleh hargg?, ., = 7,81 . Karena)(zhimng < x%,.pe; Maka dapat

disimpulkan bahwa nilai peserta didik pada kelastiad berdistribusi normal.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 22

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada tahap akhir ini digunaan untoénentukan apakah

sampel berasal dari populasi dengan varians yamgogen atau tidak setelah

dilakukantreatment. Hipotesis yang digunakan:

Hy :
Hy:

2

012 =0y

0,2 # 0,°

Dengan kriteria pengujian adalah toI,gF(hitung < X%.abel

a = 5% dengan dk X — 1 dany?,, .0 < X iaper -

Rumus:

x? = (In10) {B — Z(ni -1 logsiz}

untuk taraf nyata
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Dengan,

B = (Log S?) ¥(n;—1)dan s2 = M
(n; — 1)
Keterangan:
x? = chi kuadrat
s;2 = varians sampel ke-i
n; = banyaknya peserta sampelike-
Tabel 26
Sumber Data Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelatrol Tahap Akhir
Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2920 2737
N 38 39
X 76,84 70,18
Varians(s?) 214,353 201,572
Standar deviagis) 14,64 14,19

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

x?* = (In10) {B — Z(ni -1 logsiz}

Tabel 27

Harga-harga yang Perlu untuk Uji Bartlett Tahap iAkh

Keterangan:

Sampel 1: kelas eksperimen; € 38)

Sampel 2: kelas kontrolp{ = 39)

1
=n- = 2

Sampel| dk=n-1 I« S |09S2 (dk)long
1 37 0.027 214,35 2,331 86,247
2 38 0.0263| 201,57 2,304 87,552
Y 75 0.0533 - - 173,799

s2 Log s2 B x2
207,875 2,318 173,85 0,051
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(n, — 1)512 + (ny — 1)522
n—-1+Mm,—-1)
(38 — 1)214,35 + (39 — 1)201,57

- (38—1) + (39— 1)
15590,61

-2

= 207,875

2:

S

B = (Log S?) Z(ni — 1) = (log 207,875) (75) = 173,85

¥2 = (In10) {B - Z(ni ~1) logSl-Z} = (2,303){173,85 — 173,799}

= 0,051

Uji homogenitas ini berguna untuk mengetahui apdkatiua sampel berasal
dari kondisi yang sama atau tidak. Dari hasil ujpmiogenitas diperoleh
thitung = 0,051 sedangkan dari distribysi dengana = 5% dan dk =1 diperoleh
harga y*, ., = 3.84. Karena)(zhitung < x%..pe; Maka kedua sampel tersebut
berasal dari populasi dengan varians yang tidakeoker (homogen). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 23.

. Uji Rata-rata Pihak Kanan

Setelah dilakukan uji prasyarat, pengujian kemud@itakukan dengan
pengujian hipotesis. Pengujian ini digunakan untukngetahui apakah kedua
kelompok bertitik awal yang sama setelah dilakuk@atment. Data atau nilai yang
digunakan untuk menguiji hipotesis adalah nilai keypaan akhir (nilaposttest). Hal
ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaara paanampuan akhir setelah
dilakukan perlakuan, dimana diharapkan bila terjpdibedaan pada kemampuan
akhir adalah karena adanya pengaruh perlakuan.kUmiengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil setelah perlakuan maka digunakawsrtites (uji pihak kanan)
dalam pengujian hipotesis sebagai berikut:

H,:u, < u,, artinya rata-rata hasil belajar peserta didik gyatiajar dengan

pendekatan keterampilan metakognitif tidak leb#sdr atau sama
dengan rata-rata hasil belajar peserta didik yaagrddengan metode

pembelajaran ekspositori
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H,:u>u,, artinya rata-rata hasil belajar peserta didik yasigjar dengan
pendekatan keterampilan metakognitif lebih besam gada hasil

belajar peserta didik yang diajar dengan metode bptjaran
ekspositori

Dari uji homogenitas sebelumnya diperotgh = o,?2

Maka statistik hitung untuk uji pihak kanan ini ngganakan rumus:

(= %% gengang = (B=U8"*(n, =1)s
1 1 n+n,—-2
s|—+ =
n o n,

Dengan kriteria pengujiannya adalafy Hiterima jika tpirung < t(1-q), dan

Ho ditolak jika t mempunyai harga-harga lain. Derajat kebebasankudaitar
distribusit dengan dk =r(; + n, - 2) dan peluang (1 &)

Tabel 28
Tabel sumber data untuk ;i
Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah 2920 2737

N 38 39
X 76,84 70,18
Varians(s?) 214,353 201,572

Standar deviagis) 14,64 14,19

(n, — 1)512 + (ny — 1)522
n—-1+Mm,—-1)
(38 — 1)214,35 + (39 — 1)201,57

- (38—1) + (39— 1)
15590,61

=22

= 207,875

s? =

s = 14,42 sehingga,
76,84 — 70,18

1
14,42 35t

g~
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6,66

"= 3286

= 2,027

Berdasarkan penghitungan diatas maka dapat diperole

thitung = 2, 027 dengan taraf yang nyate= 0.05 dari taraf normal baku dan
memberi  tiper = 1,9955 dengan dk = 75 maka dapat disimpulkan
thitung > traber- Dari kriteria tersebut maka (Hditolak artinya rata-rata hasil
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada édedperimen lebih baik daripada
hasil kemampuan pemecahan masalah kelas kotdmiuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran 24.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulentlikan sampel penelitian dari
populasi yang ada kecuali kelas VII A. Penentuamps ditentukan dengaduster
random sampling. Diperoleh dua kelas yaitu kelas VII C sebagaaketksperimen yang
dikenai pembelajaran dengan pendekatan keterampilaetakognitif dan
kelas VII B sebagai kelas kontrol yang dikenai pelajaran ekspositori. Selanjutnya
dipilin kelas VIl E sebagai kelas uji coba.

Penelitian ini diawali dengan menganalisis kemampaaal peserta didik yang
akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas konthotuk mengetahui kemampuan awal
kedua kelas sama atau tidak, maka dalam penelitiamigunakan data nilai mid
semester gasal tahun pelajaran 2010/2011.

Setelah dilakukan analisis awal, hasilnya menurgnklbbahwa data tersebut
berdistribusi normal, kedua data homogen dan tadizkperbedaan rata-rata antara kedua
kelas. Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kedagpomyai kondisi awal yang sama.
Kemudian kelompok eksperimen diberi pembelajaramgde pendekatan keterampilan
metakognitif sedangkan kelompok kontrol diberi pefajaran ekspositori. Waktu
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian iaiaduitiga kali pertemuan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masedahigp didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan ujimaitas dan uji homogenitas
terhadap semua data yang ada sehingga diketahwiabaitai kemampuan pemecahan
masalah kedua kelas berdistribusi normal dan homoQ&h karena itu, uji perbedaan

rata-rata yang digunakan adalah dengan uji pardnygitu ujit.

82



Berdasarkan uji perbedaan rata-rata yaitu uji p#tak (pihak kanan) diperoleh
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengadekaéan keterampilan
metakognitif pada pembelajaran matematika materbgrelingan lebih baik secara
signifikan dari pada kemampuan pemecahan masatshtpalidik dengan pembelajaran
ekspositori. Hal ini ditunjukan dengan hasil uglimanatniung > ttane S€NINGQaA terlinat
bahwathiung = 2,027 dartane = 1,9955. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahda
pengaruh pembelajaran dengan pendekatan keterampetakognitif.

Untuk perbandingan baru mengetahui gambaran yabth lkias bagaimana
perolehan nilaposttest peserta didik pada materi pokok perbandingan ddiphat pada

diagram batang berikut ini:

Gambar 3
Diagram Batang Nilai Posttest

8

M Eksperimen

D
5
3
LL

@ Kontrol

41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Nilai

Dari diagram batang di atas: untuk rentang nilair@ljumlah pada kelas kontrol
lebih banyak dari pada kelas eksperimen. Namurkuetutang nilai 71-100 jumlah pada
kelas eksperimen lebih banyak dari pada kelas &br&edangkan dilihat dari nilai rata-
rata kelas yaitu rata-rata kelas eksperimen adéba®4 dan pada kelas kontrol adalah
70,18 atau pembelajaran dengan pendekatan ketéaampietakognitif lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori dedateri pokok perbandingan.

Karena sebelumnya diketahui bahwa tidak ada pedpedata-rata kemampuan
awal antara kedua kelas, maka perbedaan rataasitébklajar peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tersebut disebabkah atlanya perbedaan perlakuan.
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Pada kelompok eksperimen yang diberi pembelajaeagah menggunakan pendekatan
keterampilan metakognitif yang memungkinkan paraepa didik lebih aktif dalam
pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pejautaelaHal ini terlihat saat mereka
mengikuti proses pembelajaran. Mereka berdiskusisading bekerja sama secara aktif.
Peserta didik yang pandai dapat mengajari pesétila yang kurang pandai untuk bisa
menyelesaikan masalah yang diberikan. Peserta ¢lidgkk dapat menanyakan kepada
guru apabila mengalami kesulitan dalam menyelesaikasalah.

Tidak hanya itu, pada kelas eksperimen dapat tarcguatu pembelajaran
mengembangkan kemampuan berpikir dan berargumergaserta didik dalam
memecahkan suatu masalah. Pembelajaran dengarkptrdketerampilan metakognitif
dapat dilakukan individu atau kelompok kecil datokgok besar. Di sini seorang guru
berperan sebagai motivator sehingga dapat menaiptskasana aktif. Guru memberikan
motivasi dengan cara akan memberikan nilai tambdbegi kelompok yang dapat
mempresentasikan jawabanya di depan kelas. Pemtaglajdilakukan dengan
menggunakan bantuan LKPD yang dikerjakan secarkeloenpok sehingga melatih
kreativitas dalam menyelesaikannya dan kemampus@rtaedidik bekerjasama dengan
teman kelompoknya. Pada awal pembelajaran pesdikadiberi pertanyaan-pertanyaan
berkaitan dengan dunia nyata yang kemudian dikemjalengan coba-coba tanpa rumus
atau bentuk formal. Sehingga setiap peserta digkniliki cara sendiri-sendiri untuk
menyelesaikan setiap butir soal yang mungkin tiapepta didik berbeda, tetapi pada
kesimpulan jawaban atau hasilnya sama. Inilah ssddih yang menyebabkan peserta
didik aktif dalam proses pembelajaran karena sgdamban peserta didik dihargai.
Sehingga membuat peserta didik lebih termotivagikubelajar.

Selain itu, pembelajaran menggunakan pendekataerakepilan metakognitif
merupakan pembelajaran yang menekankan peserta aidam berpikir kritis dalam
berbagai pemecahan masalah serta dapat membantulglam pembelajaran sehingga
merangsang pikiran, perhatian dan kemampuan pedielitake arah yang lebih baik.
Pendekatan keterampilan metakognitif ini diharapkaampu membangkitkan minat
peserta didik.

Pada kelas kontrol yang diberi pembelajaran ekspgspartisipasi peserta didik
juga cukup bagus, namun tidak seaktif kelas eksmeri Ini dikarenakan peranan
pembelajaran lebih aktif dimainkan oleh guru yaebih banyak melakukan aktifitas
dibandingkan peserta didiknya. Selain itu pembgajalengan ekspositori juga belum
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mampu memotivasi seluruh peserta didik untuk méa@tipan aktivitas dalam
pembelajaran. Keaktifan peserta didik dalam prgsesbelajaran berkurang karena
kegiatan belajar mengajar yang terpusat pada @geww aktif memberikan penjelasan
secara terperinci tentang materi perbandingan, elelagserta mempersiapkan bahan
pelajaran, lalu menyampaikannya kepada peserthk skdialiknya peserta didik berperan
pasif tanpa banyak melakukan kegiatan. Peran pegdilik hanyalah sebagai penerima
informasi sehingga pada akhirnya materi yang ditaripeserta didik akan mudah
dilupakan.

Dilihat dari tercapainya hasil belajar masing-mgsuariabel dan uji statistika,
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadeketerampilan metakognitif
ternyata dapat memberi pengaruh terhadap hasilrkeoen pemecahan masalah peserta
didik kelas VIl pada materi pokok perbandingan disvNegeri 2 Semarang dari pada
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran eksposit

Namun selama melaksanakan penelitian ini, pemetiighadapi berbagai kendala
misalnya ada beberapa peserta didik yang kurarsgim@mngat sehingga cenderung pasif
di dalam mengikuti pembelajaran, serta kurangnyaakepuan peneliti dalam menguasai
kelas sehingga pelaksanaan pembelajaran kurangimadkd{endala lainnya adalah
lokasi sekolah yang dekat sungai dan pesisir paigag menyebabkan rob dan bau
(polusi udara) sehingga kurang kondusif untuk mgsembelajaran. Kendala-kendala
tersebut mengakibatkan masih ada peserta didik gargperoleh nilai di bawah batas
KKM yang telah ditentukan.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil penilitian yang hetlilakukan secara optimal
namun masih terdapat keterbatasan. Adapun ketedmayang dialami peneliti adalah:
1. Keterbatasan waktu

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbatasholvaktu. Oleh karena itu,
peneliti hanya memiliki kesempatan waktu sesuagderkeperluan yang berhubungan
dengan peneliti saja. Walaupun waktu yang digungeareliti cukup singkat akan tetapi
bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah
2. Keterbatasan kemampuan

Peneliti menyadari dengan adanya keterbatasan kpo@am khususnya

pengetahuan ilmiah. Namun peneliti sudah berusamaalssimal mungkin untuk
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menjalankan penelitian sesuai dengan kemampuamua@il serta bimbingan dosen
pembimbing.
3. Keterbatasan materi dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan hanya sebatas materi Bentperbandingan
kelas VIl semester gasal di MTs Negeri 2 SemarApgbila dilakukan pada materi dan
tempat yang berbeda kemungkinan hasilnya tidak sama

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkatadi dimana dapat dikatakan
bahwa inilah kekurangan dari penelitian yang penddikukan di MTs Negeri 2
Semarang. Meskipun banyak hambatan dan tantangandiaadapi dalam melakukan

penelitian ini, penulis bersyukur bahwa peneliti@rdapat terlaksana dengan lancar.
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